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ABSTRACT

Based on a survey of YLKI (Indonesian Consumers Foundation), 2010 that less than 20% of
Transjakarta’s users has low income. The study isexpected to get the ideal rate based on ability
and willingness to pay of passengers. The result shows that the average WIP is Rp.4.760,-
and the average of ATP is Rp.5.013,~. Based on that, 73% (based on WTP) and 86% (by ATP)
of the passengers have the ability to pay more than current rates,
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PENDAHULUAN

Sampai dengan saat ini, keberadaan Trans
Jakarta sebagai moda transportasi
alternatif, tampak kian dirasakan dan
dibutuhkan oleh warga Jakarta, dan
sekitarnya. Hal ini terbukti dengan jumlah
penumpang saat ini yang mencapai tidak
kurang dari 260.000 orang per hari, vang
aktivitasnya amat bergantung oleh
keberadaan Trans Jakarta. Moda transpor-
tasi tersebut mendapatkan subsidi yang
tidak sedikit vaitu sebesar Rp.280 miliar di
tahun 2009, Namun demikian, tak bisa
dipungkiri juga, akhir-akhir ini keseriusan
Pemprov DKI Jakarta dan kinerja Badan

Layanan Umum (BLU) layanan Trans
Jakarta makin kencang dipertanyakan
oleh hampir semua stakeholders.

Berdasarkan hasil survei YLKI vang
dilakukan pada Maret 2010 terhadap
3.000 responden pengguna Trans Jakarta
di semua koridor, dapat dijadikan sebagai
tolak ukur ketepatan subsidi yang
diberikan untuk para pengguna bus Trans
Jakarta, khususnya para pengguna tarif
ekonomi Rp2.000,-. Berdasarkan survei
tersebut, pengguna tarif dengan harga
Rp2.000,-, berpendapatan di atas UMP
DKI Jakarta.

il $YNL AL
Gambar 1. Pengguna bus trans lakarta berdosarkian wakii dan !
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Dari survei tersebut diperlukan kajian yang
intensif untuk mengetahui berapa besaran
tarif vang layak sesuai dengan kemauan
penumpang untuk membavar (willingiess
fo pay) dan kemampuan penumpang
untuk membayar (ability to pay) sehingga
didapatkan tarif yang dapat mencukupi
kebutuhan dari Trans Jakarta. Hal ini
sangat dibutuhkan jika melihat sebenar-
nyva kemampuan dari penumpang dari
Trans Jakarta yang sudah melebihi dari tarif
vang ada. Selain itu diharapkan dengan
kajian ini diharapkan subsidi vang tepat
dapat diberlakukan dan dapat pula
meningkatkan kinerja Trans Jakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bus Rapid Transit (BRT)

Dari karakteristik Bus Rapid Transit (BRT)
dapat dilihat spesifikasi pelavanan yang
diberikan sangat berbeda dengan sistem
angkutan umum massal lainnya vang
sekarang sudah ada. Berikut adalah
karakteristik Bus Rapid Transit (BRT) dan
karakteristik pelayanan bagi penum-

pangnva.
1. Jalur khusus bus

2. Naik dan turun penumpang vang

cepat pada tempat tertentu yang telah
ditentukan

3. Sistem penarikan ongkos sebelum
berangkat vang efektif dan efisien

Halte yang nyaman
Bus yang nyaman

o oo

Adanya integritas dengan moda
transportasi lainnva

Karakteristik pelayanan bagi penumpang
BRT :

1. Kemudahan akses untuk angkutan
umum

ahR

2. Keamanan

3. Ruang tunggu yang nvaman bagi
penumpang dan terlindungi dari
cuaca

4. Waktu tunggu vang relatif singkat

5. Kualitas pelayanan vang cukup tinggi
selama perjalanan

6. Stasiun atau halte pemberhentian dan
pemberangkatan yang aman

7. Ketersediaan informasi

B. Sistem Pentarifan Angkutan Umum

Menurut Suwardjoko Warpani (1990),
tarif adalah biaya yang dibayarkan oleh
pengguna jasa angkutan umum per
satuan berat penumpang per km.
Penetapan tarif dimaksud untuk
mendorong terciptanya penggunaan
prasarana dan sarana perangkutan secara
optimum dengan mempertimbangkan
lintas vang bersangkutan.

Dalam menentukan kebijaksanaan tarif
perlu dipertimbangkan :

1. Besarnya ftarif yang dikenakan
mempunyai rentang dari tarif bebas
atau gratis sampai pada tingkatan tarif
vang dikenakan akan menghasilkan
keuntungan bagi penvedia jasa;

[

Mempertimbangkan sistem tarif yang
merupakan cara bagaimana tarif
tersebut dibayarkan. Beberapa
alternatif vang umum digunakan
adalah tarif seragam (flat fares) dan
tarif berdasarkan jarak (distance base
fares).

Selain itu tarif angkutan umum
merupakan salah satu faktor vang
berpengaruh pada besarnya permintaan
pelayanan jasa angkutan, tarif pelavanan
ekonomi yang ditetapkan Pemerintah
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Daerah berdasarkan beberapa faktor
antara lain : sosial, lingkungan, ekonomi
dan keuangan serta faktor operasi (LPM-
[TB 1997)

Sehingga besaran tarif yang ditetapkan
harus mencerminkan pemberian kesem-
patan perjalanan yang lebih besar kepada
masyarakat vang kurang mampu,
mengurangi kekacauan pada angkutan
umum, meningkatkan kinerja angkutan
umum dam memberikan pendapatan yang
cukup kepada operator (LPM-TTB, 1997)

C. Ability To Pay (ATP)

Ability To Pay adalah kemampuan sese-
orang untuk membavar jasa pelayanan
vang diterimanva berdasarkan pengha-
silannya. Pendekatan yvang digunakan
dalam analisis ATP didasarkan pada
alokasi biaya untuk transportasi dan
intensitas perjalanan pengguna, dimana
Ability To Pay adalah kemampuan
masyarakat dalam membayar ongkos
perjalanan yang dilakukannya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
Ablity to Pay diantaranya adalah:
1. Penghasilan keluarga per bulan.

2. Alokasi penghasilan untuk transpor-
tasi per bulan.

3. Intensitas perjalanan.

Nilai ATP diperoleh dari rasio alokasi
pendapatan keluarga untuk biaya
transportasi terhadap total pendapatan.
Sehingga dalam bentuk formula dapat
dituliskan ke dalam persamaan berikut.

Dimana, I adalah total pendapatan

I ar
T

keluarga per bulan; P adalah persentase
pengeluaran untuk biaya transportasi per
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bulan dari total pendapatan keluarga; dan
T adalah total biaya transportasi per
bulan.

Berdasarkan formula tersebut, maka
diketahui bahwa ATP merupakan fungsi
dari kemampuan membayar, sehingga
nilai tarif yang diberlakukan sedapat
mungkin tidak melebihi nilai ATP
kelompok masyarakat sasaran. Intervensi/
campur tangan pemerintah dalam bentuk
subsidi langsung atau silang dibutuhkan
pada kondisi dimana tarif yang berlaku
lebih besar dari ATP.

D. Willingness To Pay (WTP)

Willingness to pay adalah kesediaan
pengguna untuk mengeluarkan imbalan
atas jasa yang diperolehnya atau besaran
rupiah rata-rata yang masyarakat mau
mengeluarkan sebagai pembayaran satu
unit pelayanan angkutan umum yang
dinikmatinya. Unit pelayanan angkutan
umum yang dimaksud dapat berupa seat
- perjalan ataupun kilometer perjalanan.
Pendekatan yang digunakan dalam
analisis WTP. Didasarkan pada persepsi
pengguna terhadap tarif dari jasa
pelavanan angkutan umum tersebut.
Untuk permasalahan transportasi, WTP
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya :

1. Produksi jasa angkutan
disediakan oleh pengusaha.

vang

2. Utilitas pengguna terhadap angkutan
tersebut.

3. Penghasilan pengguna.

4. Kondisi sosial budaya masyarakat

E. Teori Keseimbangan Tarif Angkutan
Umum

Pada Kusumastuti (2005), teori keseim-
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bangan angkutan umum adalah teori
keseimbangan antara penawaran (supply)
dan permintaan (demand) dalam teori
keseimbangan pasar ekonomi. Teori ini
berlaku juga untuk situasi ini dimana
harga suatu komoditi homogen yang dibeli
dan dijual di pasar sedemikian rupa
sehingga kuantitas total yang diperoduksi
atau supply akan sama dengan kuantitas
yang dibeli atau demand. Dalam penelitian
ini, teori keseimbangan tarif angkutan
umum, maka supply (fungsi penawaran)
dianalogkan pada tarif angkutan umum
ditetapkan Pemerintah dan fungsi
permintaan (demand) dianalogkan pada
Ablity To Pay dan Willingness to Pay
pengguna jasa angkutan umum.

Jakarta. Sedangkan data sekunder
dilakukan dengan mengambil data dari
instansi terkait vaitu Dinas Perhubungan
DKI Jakarta dan Badan Lavanan Usaha
Bus Transjakarta.

B. Analisis Data

Tahapan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah meliputi analisis
statistik deskriptif vaitu menghitung tarif
vang seharusnya diterapkan kepada
pengguna Bus Trans Jakarta sesuai dengan
biaya vang dikeluarkan jika dengan
subsidi minimal ataupun tanpa subsidi.
Adapun analisis yang dilakukan adalah
sebagai berikut.

Fungsi Penuwaran
(BOK + Margin)

Equilibrium

Fungsi
Permintaan
(ATP dan WITP)

Q

Q:

Kuantitas

Sumiber: Keutinaabull {2005)

Gambar 2. Kurva keseimbangan tarif angkutan umum

tingkat equilibrium

METODOLOGI

A. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini diperlukan dua jenis
data yang meliputi data sekunder dan data
primer. Data primer diperoleh langsung
dari pengamatan di lokasi penelitian, yaitu
wawapcara terhadap pengguna jasa Bus
Trans Jakarta mengenai ability to pay dan
willingness to pay terhadap tarif Trans
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1. Analisis Kebijakan Penetapan Tarif

Dalam penetapan tarif vang wajar
harus diperhatikan kepentingan
perusahaan yang menghendaki tarif
yang tinggi dan kepentingan peng-
guna jasa yang justru sebaliknya yaitu
menghendaki tarif yang rendah.
Kedua kepentingan ini menjadi
pembatas kewajaran besarnya tarif
(zone of reason a blessness of rate). Daya
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beli pengguna jasa angkutan dapat
digunakan untuk mengetahui WTP
dan ATP, sehingga dalam membuat
kebijaksanaan tarif harus diperhatikan
dua hal berikut :

a. Biaya Operasi Kendaraan;

b. Kemampuan daya beli masyarakat
secara rasional maupun persepsi
(ATP dan WTP)

. Analisis Tarif

Tarif Trans Jakarta yang berlaku saat
ini adalah berdasarkan SK. Walikota
DKI Jakarta. Analisis pada studi ini
dilakukan terhadap tarif resmi vang
berlaku dengan menyertakan
pengaruh faktor WIP dan ATP..

. Pengolahan Data
. Pengolahan Data ATP

Tahapan menghitung ATP adalah
sebagai berikut :

a. Menghitung rata-rata jumlah
perjalanan menggunakan Trans
Jakarta dengan cara:

Mengalikan jumlah perjalanan
perhari tiap responden dengan rata-
rata jumlah hari per bulan (asumsi 4
minggu/bulan), sehingga diperoleh
rata-rata jumlah per-jalanan dengan
Trans Jakarta perkeluarga per bulan
(asumsi dalam satu responden
mewakili jumlah perjalanan
keluarga dikali 2).

b. Menghitung rata-rata prosentase
besarnva pengeluaran untuk
ongkos transportasi per bulan
(dengan asumsi satu responden
membiayvai 1 keluarga).

¢. Menentukan kelas untuk ATP,
misalnya 15 kelas, maka range dari
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ATP tersebut adalah batas atas
dikurangi batas bawah dibagi
jumlah kelas.

d. Mencari frekwensi kumulatif dari
ATP berdasarkan masing-masing
kelas.

e. ATP merupakan rasio antara
perkalian pendapatan dan rasio
pengeluaran transportasi terhadap
pendapatan dengan frekwensi
perjalanan menggunakan Trans
Jakarta.

Pengolahan Data WTP

Penghitungan dan pengolahan data
WTP adalah sebagai berikut :

a. Menghitung dan mengelompokkan
variabel pertanvaan tentang tarif
yang ideal/cocok menurut
pengguna jasa angkutan kota
dengan jumlah dan prosentase
tertentu dan disajikan dalam
bentuk grafik. Grafik ini menun-
jukkan kemauan masyarakat
pengguna jasa angkutan kota
membavar tarif.

b. Menghitung elastisitas kenaikan
tarif dengan beberapa variabel
terkait yaitu pendapatan, fre-
kwensi penggunaan Trans Jakarta,
tingkat pelayanan dan pengelu-
aran biaya transportasi.

Dalam perumusan tarif angkutan
umum perkotaan disamping
memperhatikan biaya operasi
kendaraan juga harus memperha-
tikan daya beli atau kemampuan
membayar dari pengguna jasa
tersebut, dimana kemampuan
tersebut merupakan kemauan
berdasarkan persepsi pengguna
(willingness to pay) maupun
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kemampuan secara rasional vaitu
proporsi alokasi budget untuk
transportasi (ability fo pay) sehingga
sesuai dengan tujuan dari
pengadaan angkutan umum yaitu
memberikan kesempatan perja-
lanan vang lebih besar kepada
masyarakat yang kurang mampu.

ANALISIS
A. WTP

Analisis selanjutnva adalah WIP atau
kemauan responden terhadap biaya yang
harus dibavarkan dalam menggunakan
Trans Jakarta. Namun demikian WTP
sangat erat kaitannya dengan beberapa
variabel seperti pelayanan yang diberikan,
frekwensi penggunaan Trans Jakarta,
pendapatan dan lainnya. Berikut adalah
hasil analisis terhadap WTP.

Tingkat pelayanan adalah hal vang pal-
ing sering dikaitkan dengan tarif vang
diberlakukan. Pengguna jasa akan merasa
puas jika pelayanan vang didapatkan
bagus. Berdasarkan hasil survei terkait
dengan tingkat pelayanan Trans Jakarta
saat ini, sebagian besar responden
menyatakan nyaman vaitu sebesar

56,80%. Namun hal ini juga diimbangi
dengan pendapat responden vang
menyatakan bahwa pelavanan Trans
Jakarta saat ini tidak nvaman vaitu sebesar
38,44%, meskipun jumlahnya tidak
sebesar yang menyatakan nyaman.
Gambar 3 menunjukkan pendapat
responden terhadap pelavanan Trans
Jakarta saat ini.

Dalam pengumpulan data, untuk
melakukan analisis WTP, ditanyakan
beberapa pertanyaan mengenai kesediaan
pengguna jasa Trans Jakarta terhadap
kenaikan tarif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa, jika tarif dinaikkan menjadi
Rp.4.000,- atau sebesar 14% dari tarif saat
ini, responden yang bersedia mengguna-
kan Trans Jakarta sebanyak 73,5%. Jika
tarif dinaikkan menjadi Rp.5.000,- atau
sebesar 43%, responden vang bersedia
menggunakan Trans Jakarta sebanvak
25,1%. Jika tarif terus dinaikkan menjadi
Rp.6.000,- atau sebesar 71% dari tarif
sekarang, maka responden vang bersedia
menggunakan Trans Jakarta sebanyak
4,9%. Persentase responden menggunakan
Trans Jakarta akan terus menurun jika tarif
semakin dinaikkan. Selengkapnya dapat
dilihat pada grafik 4.

Tidak Nyaman

Nyaman

216 2,59
i
Sangat Tiduk Pectull
Nyaman

Grafik 1. Persentase responden

terhadap pelayanan Trans Jakarta
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Grafik 2. Persentase setuju tarif dinaikkan

Jika dilihat berdasarkan kelompok

pendapatan, menunjukkan bahwa
pengguna Trans Jakarta dengan kelompok
pendapatan lebih dari Rp.5 juta
mempunyai tingkat elastisitas lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok yang
berpendapatan kurang dari Rp. 1 juta.
Gambar 5. berikut menunjukkan adanya
perbedaan respon terhadap kenaikan tarif
yang ditanyakan kepada pengguna Trans
Jakarta. Namun demikian, jika kenaikan
tarif lebih dari Rp.7.000,- maka hampir
semua kempok pendapatan memberikan
respon yang hampir sama atau tidak
bersedia terhadap tarif Trans Jakarta yang
lebih dari Rp.7.000,-.

Selanjutnya WTP atau kesediaan
pengguna Trans Jakarta terhadap
kenaikan tarif menurut frekwensi
perjalanan vang dilakukan dapat dilihat
pada gambar 6. Pada gambar tersebut
dapat dilihat bahwa elastisitas kenaikan
tarif untuk pengguna vang setiap hari
pulang pergi menggunakan Trans Jakarta
lebih elastis atau keberatan dengan
kenaikan tarif lebih dari Rp.4.000,-. Pada
grafik tersebut juga menunjukkan bahwa
bagi penumpang yang baru sekali
menggunakan Trans Jakarta, cenderung
inelastis terhadap kenaikan tarif.

1004
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Kenaikan Tarif (Rp.)
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Grafik 3. Persentase setuju tarif dinaikkan
berdasarkan kelompok pendapatan
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Grafik 4. Persentase sctuju tarif dinaikkan
berdasarkar frekwensi penggunaan Trans Jakarta

WTP pengguna Trans Jakarta dilihat dari
tingkat pelayanan vang ada saat ini dapat
dijelaskan pada gambar berikut. Pada
gambar tersebut menunjukkan bahwa,
pengguna Trans Jakarta dengan persepsi
pelavanan Trans Jakarta saat ini sangat
nyaman maka elastisitas kenaikan tarif
lebih inelastis artinya pengguna jasa lebih
bersedia tarif dinaikkan, Hal ini terbukti
dengan persentase vang setuju dengan
tarif dinaikkan sampai den‘gan Rp.5.000,-
masih cukup tinggi vaitu 40% responden
bersedia. Sedangkan bagi pengguna jasa
Trans Jakarta dengan persepsi yang lain
terhadap pelayanan Trans Jakarta saat ini,
dengan tarif naik sampai dengan
Rp.5.000,- hanya terdapat sekitar 25%
responden yang bersedia.

Selanjutnya, analisis WIP dikaitkan dengan
pengeluaran biaya transportasi dapat dilihat
pada gambar 8 berikut. Bagi responden
dengan pengeluaran biaya transportasi vang
tinggi vaitu lebih dari Rp. 730,000~ sebulan
memberikan respon inelastis terhadap
kenaikan tarif Trans Jakarta dibandingkan
dengan responden dengan pengeluaran biava
transportasi yang lebih rendah. Hal ini diikuti
dengan responden dengan pengeluaran biava
transportasi antara Rp.500.000,- sampai
dengan Rp. 730.000,-. Pada grafik ditunjukkan
bahwa responden dengan pengeluaran biaya
transportasi paling rendah atau kurang dari
Rp.250.000,- per bulan sangat elastis terhadap
kenaikan tarif. Dengan tarif naik sampai
dengan Rp.5.000- jumlah yang menyatakan
setuju hanya sebanyak 17,62%.

1) =

&l
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Kenaikan Tarfl (Rp.)
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Grafik 5. Persentase setuju tarif dinaikkan
berdasarkan lingkat pelayanan
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Grafik 6. Persentase setuju tarif dinaikkan
berdasarkan pengeluaran biaya transportasi

B. ATP (Ability To Pay)

Dalam analisa ATP terhadap tarif busway
ini dilakukan berdasarkan pengeluaran untuk
biava angkutan umum dari penghasilan
perbulan dan besarnya frekuensi perjalanan
angkutan umum perbulan.

Ability To Pay terbagi menjadi 16 kelas vang
dimulai pada range 2001-3000 hingga yang
tertinggi pada range 17001-18000. ATP

mereka mengguna-kan angkutan umum
terutama Trans Jakarta. Berdasarkan
perhitungan tersebut didapatkan hasil
seperti terlihat pada tabel 1.

Dari tabel 1 diambil nilai tengah dari tiap kelas
ATP rata-rata, maka dapat digambarkan
grafik ATP penumpang bus Trans Jakarta
dengan dibandingkan dengan tarif Trans
Jakarta saat ini yang terlihat pada grafik 7.

Tabel 1. Ability to pay penumpang Transfakarta
| 3% ATP Frekuensi ;“*k”‘"“”.‘ Bacseriaso || reenbase
umulatif Kumulatif
1 17001-18000 14 14 3.20% 3.20%
|2 | 1600117000, 2 16 0.46% 3.65%
3 | 13001-16000 12 28 2.74% 6.39%
4 | 14001-15000 77 35 1.60% 7997,
5 T3001-14000 9 “ 2,058, 10.05%
6 | 12001-13000 ] 53 2.05% 12.10%
70| 11001-12000 15 8 342% 15.53%
s | 10001-11000 16 87 134% 19.86"%
9 QN 1-10000 26 113 3.94%, 2580%
10 8001-9000 1 114 0.23% 2603% |
11 7001-8000 40 154 9.13% 35106% |
12 [ 6001-7000 29 183 6.62"% £1.78% |
13 S001-000 a7 250 15307 57 08"
14 J001-5000 58 308 13244 70.32°%
15 3001-4000 R 392 | 1918% 89,50%
16 2000-3000 46 438 | 1030% 100.00%

St Hivzl Ahalin:

diperoleh dengan memper-hitungkan
besaran penghasilan dari responden dibagi

Dari grafik 7 dapat disimpulkan sebagai
berikut:

persentase pengeluaran mereka terhadap
transportasi lalu dikali-kan dengan frekuensi
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Grafik 7. Ability to pay penumpang Trans Jakarta

1. Pada 438 responden yang menyatakan
penghasilannya, ATP yang dimiliki
oleh responden yang mewakili
penumpang Trans Jakarta adalah
sebesar Rp.5.013,69. ATP tersebut
adalah 36% lebih tinggi dibandingkan
dengan Tarif Trans Jakarta saat ini
vaitu sebesar Rp.3500,00;

2. Persentase responden yang mampu
membavar atau lebih dari tarif Trans
Jakarta sebesar 86,30% sedangkan
selebihnya vaitu sejumlah 13,70%
mampu membayar kurang dari tarif
Trans Jakarta saat ini;

3. Dari rata-rata Ability To Pay (ATP) ke-
luarga perbulan sebesar Rp. 5.013,69,
maka dengan persentase responden
yang memiliki ATP sama dengan atau
diatas ATP rerata sejumlah 53,88%.
Sedangkan responden yang memiliki
ATP dibawah tarif rerata sejumlah
46,12%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil analisis di atas,
maka hasil dari analisis WTP dan ATP
serta tarif Trans Jakarta yang diberlakukan
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saat ini dapat digambarkan dalam satu
grafik. Tujuan dari penggabungan ketiga
variabel ini adalah untuk mengetahui
apakah ATP lebih besar atau sama atau
lebih kecil dari WTP serta tarif vang
diberlakukan saat ini. Jika ATP lebih besar
dari WTP, menunjukkan bahwa
kemampuan membayar lebih besar
daripada keinginan membayar jasa
tersebut. Hal ini terjadi jika pengguna
mempunvai penghasilan vang relative
tinggi tetapi utilias terhadap jasa tersebut
relatif rendah, pengguna pada kondisi ini
disebut cheiced riders. Jika ATP lebih kecil
dari WIP, menunjukkan bahwa keingin-
an membayar jasa tersebut lebih besar
daripada kemampuan membayarnya. Hal
ini terjadi jika pengguna mempunyai
penghasilan yang relative rendah tetapi
utilitas terhadap jasa tersebut cenderung
sangat tinggi, pengguna pada kondisi ini
disebut captive riders, Jika ATP sama
dengan WTP, menunjukkan bahwa
antara kemampuan dan keinginan
membayar jasa vang dikonsumsi sama,
pada kondisi ini terjadi keseimbangan
utilitas pengguna dengan biaya vang
dikeluarkan untuk jasa tersebut.
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Berdasarkan grafik tersebut, maka dapat
dilihat bahwa hampir pada semua titik,
ATP lebih besar daripada WTP dan tarif
yang berlaku saat ini. Rata-rata ATP
responden sebesar Rp.5.013,- dan rata-rata
WTP responden sebesar Rp. 4.760,-. Dengan
demikian masih memungkinkan untuk
melakukan kenaikan tarif sampai dengan
mendekatai nilai ATP dan WTP tersebut
dengan syarat perbaikan kinerja pelayanan.

Dari hasil tersebut diatas, dapat digambar-
kan sebagaimana pada tabel 2.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis menunjuk-
kan bahwa WTP akan terus menurun
dengan naiknya tarif. Namun jika
dilihat berdasarkan kelompok penda-
patan responden, maka elastisitas WTP
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L2000
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4000

=333+ 329
2= 0,990

1000 Tant Trans lakayta
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Grafik 8. ATP, WTP dan tarif Trans Jakarta yang berlaku saat ini

Hal ini disebabkan 40% responden
menyatakan kurang dan tidak nyaman
dengan pelayanan Trans Jakarta saat ini.
Dengan peningkatan pelayanan dari yang
adasaat ini, maka jika tarif vang diberlakukan
dinaikkan, dari sisi WTT atau kemauanuntuk
membavar dan ATP atau kemampuan untuk
membayar masih sangat memungkinkan.

Tabel 2. Analisis ATP dan WTP

masing-masing kelompok berbeda-beda.
Responden dengan kelompok penda-
patan lebih dari Rp.5 juta menunjukkan
kurang elastis terhadap kenaikan tarif.
WTP juga dipengaruhi oleh tingkat
layanan yang diberikan saat ini. Jika
pengguna jasa merasakan pelayanan
yang diberikan nyaman maka mem-
punyai WIP yang lebih tinggi.

1 ATP rerata sebesar

Tarif Lebih Dari  ATP  terdapat

Rp.5.013,- Transjakarta | tinggi 86,30% vang mampu

Rp.3:500,00 30,19% membayar atau lebih dari

tarif Trans |akarta

2 WITT rerata sebesar | Tanf Lebih Dari WTTP terdapat 73,5%

Rp.4.760.- Transjakarta | tinggi 43% | vang mampu membayar

Rp.3.500,00 dari tarif Trans Jakarta

| atau lebih

Sumber. Hisil Anulisis, 2011
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2. Hasil analisis terhadap ATP menunjukkan
bahwa, sebanyak 90% pengguna jasa
Trans Jakarta mempunyai AT lebih tinggi
dari tarif yang diberlakukan saatini, berarti
hanva terdapat 10% penumpang vang
mempunyai ATP di bawah tarif vang
diberlakukan.

3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
WTP rerata sebesar Rp.4.760,- dan ATP
rerata sebesar Rp.5.013,~ Dengan rata-rata
WTP dan ATP tersebut, maka sebanvak 73%
(berdasarkan WTP) dan 8% (berdasarkan
ATP) dari penumpang Trans Jakarta
mempunyai kemampuan membayar lebih
dani tarif yang berlaku saat ini,

SARAN

Perlunya peninjauan kembali terhadap
tarif bus Trans Jakarta yang diberlakukan
saat ini, mengingat kemampuan dan
kemauan masvarakat untuk membayar
lebih sampai dengan kenaikan 40% atau
sekitar Rp.4.500,- sampai dengan 5.000,-
dengan pelayanan vang terus
ditingkatkan.
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